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Intisari
Tujuan Studi: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi
pada lansia di Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda.
Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 109 responden lansia, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Uji statistik dilakukan dengan
menggunakan uji Spearman Rank untuk menganalisis hubungan antara variabel.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang diet garam tertinggi
berada pada kategori cukup sebanyak 55 responden. Tekanan darah sebagian besar tergolong
hipertensi sedang (140-179 mmHg sistolik/90-109 mmHg diastolik) sebanyak 53 responden.
Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai p-value = 0,001 <0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi
pada lansia.
Manfaat: Hasil dari studi ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan pihak
Puskesmas terkait pemberian pendidikan kesehatan atau penyuluhan secara rutin diharapkan
mampu mengubah pola perilaku yang baik mengenai diet garam.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Diet Garam, Hipertensi

Abstract
Purpose of Study: To determine the relationship between the level of knowledge of dietary salt
with hypertension in the elderly at Sidomulyo Health Center, Samarinda City.
Methodology: This study used a descriptive correlational design with a cross-sectional
approach. The number of samples in this study were 109 elderly respondents, with the sampling
technique using stratified random sampling. Statistical tests were performed using the
Spearman Rank test to analyze the relationship between variables.
Results: The results showed that the highest level of knowledge about dietary salt was in the
moderate category as many as 55 respondents. Blood pressure is mostly classified as moderate
hypertension (140-179 mmHg systolic/90-109 mmHg diastolic) as many as 53 respondents.
Spearman Rank test results obtained p-value = 0.001 <0.05. These results indicate that there is
a significant relationship between the level of knowledge of dietary salt and hypertension in the
elderly.
Applications: The results of this study are expected to be an evaluation and consideration for
the Puskesmas related to the provision of health education or counseling on a regular basis is
expected to be able to change good behavior patterns regarding the salt diet.

Keyword: Knowledge Level, Dietary Salt, Hypertension
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi adalah masalah yang umum terjadi menimbulkan ancaman penyakit
kardiovaskular dan stroke, tetapi paling banyak terjadi pada orang tua. Karena tekanan darah
tinggi mungkin berbahaya dan sering berkembang tanpa gejala yang terlihat, penyakit ini
mendapat julukan "pembunuh senyap", dan tetap menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia.
Salah satu alasan meningkatnya jumlah penderita hipertensi adalah kurangnya pengetahuan
lansia tentang perlunya mengikuti diet hipertensi dan minum obat secara konsisten. Jika
tekanan darah sistolik seseorang > 140 mmHg dan diastoliknya > 90 mmHg, maka didiagnosis
menderita tekanan darah tinggi. Ginjal, jantung, dan otak semuanya menderita ketika tekanan
darah tidak dikelola dengan baik, yang dapat menyebabkan komplikasi (Widiyawati & Sari,
2020).

Pada tahun 2021, World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa antara 20-
45% populasi dunia menderita hipertensi. Hipertensi mempengaruhi kira-kira 1,28 miliar lanjut
usia secara keseluruhan. Mayoritas kasus berawal pada kalangan ekonomi rakyat biasa.
Dengan prevalensi 25% dari total populasi, Asia Tenggara berada di peringkat ketiga (WHO,
2021). "Prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak 8,31% semenjak 5 tahun, bertambah
25,8% dari populasi usia 18 tahun pada tahun 2013 dan terus meningkat hingga 2018 menjadi
34,1%," menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Di Indonesia, diperkirakan 63.309.620
juta orang menderita hipertensi, dan 427.218 orang di antaranya telah meninggal dunia.
Hipertensi menyerang tiga kelompok usia: 31-44 tahun (31,6%), 45-54 tahun (45,3%), dan 55-
64 tahun (55,2%), wilayah Kalimantan yang memiliki proporsi tertinggi: Kalimantan Selatan
(44,1%), Kalimantan Barat (39,99%), dan Kalimantan Timur (39,5%).

Dari hasil data Badan Pusat Statistik Kota Samarinda terdapat penyakit hipertensi
berada di urutan pertama dari 10 penyakit di Samarinda dengan jumlah kasus 43.838 pada
tahun 2022 (BPS, 2023). Berdasarkan informasi dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda, total
penderita hipertensi sebanyak 207.726 orang dari segala usia, dengan prevalensi 8,5% dari
seluruh data 26 Puskesmas di Kota Samarinda. Berdasarkan data yang diperoleh dari studi
pendahuluan dari Puskesmas Sidomulyo, terdapat 6.288 pasien lansia yang berkunjung pada
tahun 2022 dan terdapat jumlah pasien lansia penderita hipertensi sebanyak 2.474 orang tahun
2022. Puskesmas Sidomulyo menempati urutan pertama dalam penyakit hipertensi tertinggi
dari 26 Puskesmas yang ada di Kota Samarinda dengan total 17.921 orang berusia > 15 tahun,
baik laki-laki ataupun perempuan (DKK, 2021).

Istilah "lansia” menggambarkan fase paling akhir dari penuaan. Setiap orang pada
akhirnya akan mengalami proses penuaan. Ketika seseorang mencapai usia tua, dia mulai
mengalami penurunan kesehatan, dan fungsi sosial hingga pada titik di mana mereka tidak
dapat merawat diri mereka sendiri (Haron et al., 2021). Wawasan terhadap penyakit seseorang
dan keinginan untuk melakukan perubahan yang baik pada kesehatan seseorang adalah hasil
dari pengetahuan yang begitu mendalam. Dengan mengetahui bahaya hipertensi bagi
kesehatan, seseorang dapat memilih untuk makan-makanan yang sehat dan secara teratur
memeriksa kesehatannya untuk mengetahui tanda-tanda hipertensi (Iswatun & Susanto, 2021).

Alasan peneliti memilih wilayah Puskesmas Sidomulyo untuk penyakit hipertensi
adalah dengan alasan bahwa wilayah ini menempati urutan pertama dalam beberapa waktu
terakhir pada data Penyakit Tidak Menular (PTM) di Puskesmas Sidomulyo. Berdasarkan data
hasil di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo dengan menggunakan data dari 7 hasil Posyandu
Lansia diantaranya, Posyandu Teratai, Posyandu Sejahtera, Posyandu Sedap Malam, Posyandu
Al Qadar, Posyandu Kasih Ibu, Posyandu Anyelir, Posyandu Segar Bugar. Seluruh jumlah data
terakhir pengunjung tahun 2022 dari 7 Posyandu Lansia sebanyak 1.137 lansia dengan jenis
kelamin perempuan dan laki-laki. Partisipan penelitian ini adalah lansia yang berdomisili di
wilayah Puskesmas Sidomulyo yang memiliki tekanan darah normal maupun hipertensi.

2. METODOLOGI
Tujuan desain penelitian cross-sectional ialah untuk menyelidiki masalah penelitian
dengan memantau dan mengevaluasi secara bersamaan hubungan antara faktor risiko/paparan
dengan penyakit. Penelitian ini akan menggunakan metodologi kuantitatif yang bersifat
deskriptif dan analitik (Darwin et al., 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini



adalah seluruh lansia berusia 60 tahun ke atas yang secara efektif mengunjungi Posyandu
Lansia di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo dengan populasi sebanyak 151 orang dengan
jumlah sampel sebanyak 109 responden lansia. Pengumpulan informasi dalam penelitian ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang diambil dari (Rery et al., 2017)
untuk mengukur tingkat pengetahuan diet garam, kemudian pengukuran tekanan darah
menggunakan Sphymomanometer. Analisis hasil penelitian ini menggunakan program
komputer IBM SPSS Statistics versi 25 dengan uji statistik Spearman Rank untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi pada lansia di Puskesmas
Sidomulyo Kota Samarinda.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (N) Presentase (%)
60-74 tahun 83 76,1
75-90 tahun 19 17,4

>91 tahun 7 6,4
Total 109 100,0

Berdasarkan tabel 3.1 memperlihatkan pengelompokan usia pengisi kuisioner pada
presentase usia tertinggi di kelompok usia 60-74 tahun dengan 83 (76,1%) responden,
berbeda halnya dengan presentase usia responden terendah terdapat di kelompok berumur
>91 tahun dengan 7 (6,4%) responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Presentase (%0)
Laki-Laki 27 24,8
Perempuan 82 75,2
Total 109 100,0

Dari tabel 3.2 memperlihatkan jika hampir keseluruhan jenis kelamin wanita 82
(75,2%) responden, sedangkan sebagian responden laki-laki 27 (24,8%) responden.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (N) Presentase (%0)
Rendah (Tidak Sekolah-SD) 59 54,1
Menengah (SMP_SMA) 34 31,2
Tinggi (D3-S1) 16 14,7
Total 109 100,0

Dari tabel 3.3 memperlihatkan jika hampir keseluruhan responden mempunyai
pendidikan yang Rendah (Tidak Sekolah-SD) sebanyak 59 (54,1%) responden, sedangkan
sebagian kecil mempunyai pendidikan yang Tinggi (D3-S1) 16 (14,7%) responden.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (N) Presentase (%0)
Bekerja 33 30,3
Tidak Bekerja 76 69,7
Total 109 100,0




Dari tabel 3.4 memperlihatkan jika hampir keseluruhan responden tidak
mempunyai pekerjaan dengan total 76 (69,7%) responden, berbeda halnya dengan
sebagian kecil responden mempunyai pekerjaan berjumlah 33 (30,3%) responden. Ini
disebabkan oleh mayoritas responden ialah ibu rumah tangga yang tidak mempunyai
pekerjaan tetap, dan faktor usia mempengaruhi kegiatan mereka. Mayoritas orang yang
menjadi responden juga tidak bekerja.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Posyandu Lansia

Posyandu Lansia Frekuensi (N) Presentase (%)
Teratai 22 20,2
Kasih lbu 19 17,4
Segar Bugar 17 15,6
Sedap Malam 13 11,9
Sejahtera 8 7,3
Anyelir 13 11,9
AL-Qadar 17 15,6
Total 109 100,0

Tabel 3.5 diatas dapat diketahui bahwa dari 109 lansia di 7 Posyandu Lansia
wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, terdapat jumlah lansia di setiap Posyandu yakni,
Posyandu Teratai sebanyak 22 (20,2%) responden, Posyandu Kasih lbu sebanyak 19
(17,4%) responden, Posyandu Segar Bugar sebanyak 17 (15,6%) responden, Posyandu
Sedap Malam sebanyak 13 (11,9%) responden, Posyandu Sejahtera sebanyak 8 (7,3%)
responden, Posyandu Anyelir sebanyak 13 (11,9%), dan Posyandu Al-Qadar sebanyak 17
(15,6%) responden.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Diet Garam

Tingkat Pengetahuan Diet Garam Frekuensi (N) Presentase (%)
Baik 36 33,0
Cukup 55 50,5
Kurang 18 16,5
Total 109 100,0

Pada tabel 3.6 bisa tampak jika dari 109 lansia di 7 Posyandu Lansia wilayah kerja
Puskesmas Sidomulyo, sebanyak 36 (33,0%) responden mempunyai tingkat pengetahuan
yang baik tentang diet garam (dengan skor 76%-100%), berjumlah 55 (50,5%) responden
mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup tentang diet garam (dengan skor 56%-75%),
maupun berjumlah 18 (16,5%) responden mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang
tentang diet garam (dengan skor <55%). Ini mengindikasikan bahwa orang tua di
Posyandu Lansia di wilayah Puskesmas Sidomulyo pada umumnya mempunyai cukup
pengetahuan tentang diet rendah garam.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah

Tekanan Darah Frekuensi (N) Presentase (%)
Normal 47 43,1
Hipertensi Sedang 53 48,6
Hipertensi Tinggi 9 8,3
Total 109 100,0

Dari tabel 3.7 tersebut bisa dilihat jika dari total 109 lansia di 7 Posyandu Lansia
wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, berjumlah 47 (43,1%) responden tergolong tekanan
darah normal (120-139 mmHg sistolik /80-89 mmHg diastolik), sebanyak 53 (48,6%)



3.2

responden tergolong tekanan darah hipertensi sedang (140-179 mmHg sistolik/90-109
mmHg diastolik), dan sebanyak 9 (8,3%) responden tergolong tekanan darah hipertensi
tinggi (>180 mmHg sistolik/>110 mmHg diastolik). Hal tersebut memperlihatkan jika
lansia di Posyandu Lansia wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, mayoritas responden
lansia  mempunyai tekanan darah golongan hipertensi sedang (140-179 mmHg
sistolik/90-109 mmHg diastolik).

Analisis Bivariat

Tabel 8. Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan Diet Garam Dengan
Hipertensi Pada Lansia

Tekanan Darah
Tingkat . i . . Correlation
Pengetahuan | Normal Hipertensi H|p_erter_15| Total p-value Coefficient
Diet Garam Sedang Tinggi
21 15 0 36
Baik (58,3%) (41,7%) (0,0%) (100,0%)
23 26 6 55
Cukup (41,8%) (47,3%) (10,9%) (100,0%)
3 1 3 18 0,001 0,307
Kurang (16,7%) (66,7%) (16,7%) (100,0%)
47 53 9 109
Total (43,1%) (48,6%) (8,3%) (100%,0)

3.3

Dari uraian pada tabel 3.8 diatas bisa dijelaskan jika mayoritas responden dengan
tingkat pengetahuan diet garam kategori baik tekanan darah yang normal yaitu 21
(58,3%) responden, responden dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori cukup
dengan tekanan darah yang sedang sebagian besar yaitu 26 (47,3%) responden, dan
responden dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori kurang dengan tekanan darah
hipertensi sedang sebanyak 12 (66,7%) responden. Hasil dari uji Rank Spearman
didapatkan nilai p-value sebesar 0,001 yang berada di bawah 0,05 (p<0,05), maka pada
saat itu juga HO ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi pada lansia di Puskesmas Sidomulyo
Kota Samarinda. Hasil uji Rank Spearman mendapatkan nilai coefisien corelation
sejumlah 0,307 yang berarti terdapat keterkaitan yang cukup kuat diantara variabel
tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi memiliki arah keterkaitan yang positif
dengan arti mempunyai pengetahuan yang cukup bagi responden terkait tingkat
pengetahuan diet garam nantinya tekanan darah akan makin baik.

Pembahasan

Pada tabel 3.8 hasil penelitian ini memperlihatkan jika dari 36 responden dengan
tingkat pengetahuan diet garam kategori baik didapatkan 21 (58,3%) responden dengan
tekanan darah normal, 15 (41,7%) responden dengan tekanan darah hipertensi sedang dan
tidak ada responden dengan tekanan darah hipertensi tinggi dalam kategori baik. Dan 55
responden yang memiliki tingkat pengetahuan diet garam kategori cukup didapatkan 23
(41,8%) responden dengan tekanan darah normal, 26 (47,3%) responden dengan tekanan
darah hipertensi sedang, dan 6 (10,9%) responden dengan tekanan darah hipertensi tinggi.
Berbeda halnya dengan dari 18 responden dengan tingkat pengetahuan diet garam
kategori kurang didapatkan 3 (16,7%) responden dengan tekanan darah normal, 12
(66,7%) responden tekanan darah hipertensi sedang, dan 3 (16,7%) responden dengan
tekanan darah hipertensi tinggi.

Hasil uji Rank Spearman diperolah hasil p-value sebesar 0,001 yang berada di
bawah 0,05 (p<0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima, dengan arti terdapat hubungan
tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi pada lansia di Puskesmas Sidomulyo
Kota Samarinda. Hasil uji Rank Spearman mendapatkan nilai coefisien corelation



berjumlah 0,307 bisa disimpulkan jika terdapat keterkaitan cukup kuat diantara variabel
tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi memiliki arah hubungan yang positif.

Hipertensi ialah suatu kondisi tekanan darah seseorang melebihi batas normal
(140/90 mmHg) (WHO, 2023). Sebagian besar lansia dengan tekanan darah hipertensi
sedang (140-179 mmHg sistolik/90-109 mmHg diastolik) berjenis kelamin perempuan
sebanyak 38 (46,3%) responden, berbeda halnya minoritas responden laki-laki sebanyak
15 (53,7) responden dengan tekanan darah hipertensi sedang, yang sejalan dengan
penelitian dari (Choi et al., 2017), perempuan lebih cenderung mengalami tekanan darah
tinggi daripada laki-laki Setelah masa menopause, atau ketika mencapai usia 45 tahun ke
atas, wanita lebih rentan terhadap hipertensi.

Pendidikan membuat seseorang lebih mudah untuk mengenali, memahami, dan
mencegah hipertensi, sebagian besar responden dengan pendidikan rendah (Tidak
Sekolah-SD) sebanyak 29 (49,2%) responden dengan tekanan darah hipertensi sedang.
Dan sebagian kecil 6 (37,5%) responden berpendidikan tinggi (D3-S1) dengan tekanan
darah normal (120-139 mmHg sistolik /80-89 mmHg diastolik). Penelitian yang
dilakukan (Godala et al., 2022) diperkirakan bahwa tingkat pendidikan secara tidak
langsung mempengaruhi tekanan darah pada seseorang karena hal tersebut dapat
mempengaruhi cara hidup seseorang, seperti kecenderungan merokok, minum-minuman
keras, asupan garam, dan aktivitas fisik. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang rendah
berdampak kurangnya kesadaran untuk menjalani gaya hidup yang sehat. Sangat krusial
untuk diingat bahwa tergantung pada jenis pekerjaan, sebagian besar usia lanjut tinggal di
rumah atau tidak bekerja 37 (48,7%) dari mereka memiliki tekanan darah tinggi,
sedangkan hanya 21 (63,6%) responden bekerja dengan tekanan darah normal. Hal ini
akan memberikan mereka wawasan dan pengalaman untuk mengambil keputusan.
Penelitian sebelumnya (Putri & Supartayana, 2020) tekanan darah tinggi lebih umum di
kalangan pengangguran daripada di kalangan pekerja. Ketidakaktifan ibu rumah tangga
mungkin menjadi penyebabnya, berbeda dengan individu yang bekerja lebih banyak.
Orang yang tidak terlalu aktif dalam pekerjaan mereka memiliki risiko tekanan darah
tinggi antara 30 hingga 50% lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang aktif
bekerja.

Tingkat pengetahuan akan mempengaruhi seseorang dalam pemahaman terkait
penyakit mereka dan akan mendorong mereka untuk perbaikan yang pasti terhadap
penyakit mereka. Diet garam adalah salah satu metode untuk mengurangi tekanan darah
dan menjaganya tetap dalam batas normal. Diet ini juga mengurangi risiko faktor lain,
seperti tingginya kadar lemak kolesterol dan asam urat dalam darah. Hal ini didukung
oleh penemuan (Filippou et al., 2021) yang menemukan bahwa kurangnya pengetahuan
tentang pola makan yang baik untuk hipertensi dapat mempengaruhi gaya hidup, seperti
mengonsumsi makanan yang seharusnya tidak dikonsumsi atau mengurangi porsi
makanan untuk menjaga kesehatan tetap stabil. Salah satu elemen yang mempengaruhi
tekanan darah, pemahaman mengenai pola makan, dan kesadaran untuk menjaga
kesehatan seiring dengan bertambahnya usia (Pradiningsih et al., 2021). Sebagian besar
responden usia (60-74 tahun) dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori cukup
sebanyak 41 (49,4%) responden, dan sebagian kecil 3 (42,9%) responden berusia (> 91
tahun) dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori kurang. Pendidikan dan wawasan
mengenai pola makan rendah garam pada orang tua di wilayah kerja Puskesmas
Sidomulyo, yang diasumsikan bahwa tingkat pengetahuan mengenai pola makan rendah
garam pada orang tua di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo. Dan terdapat sebagian
besar 36 (61,0%) responden berpendidikan rendah (Tidak Sekolah-SD) dengan tingkat
pengetahuan diet garam kategori cukup, sedangkan sebagian kecil 8 (50,0%) responden
berpendidikan tinggi (D3-S1) dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori baik.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putra et al., 2022) penelitian ini menemukan
bahwa tingkat pendidikan yang rendah memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami
hipertensi. Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor ini termasuk kurangnya
pengetahuan individu dengan tingkat pendidikan rendah mengenai kesehatan serta
kesulitan atau keterlambatan dalam rmenerima informasi (edukasi) yang diberikan oleh



petugas kesehatan, yang berdampak pada perilaku dan gaya hidup sehat mereka.
Dibandingkan dengan pekerjaan yang tidak terlibat interaksi dengan orang lain,
lingkungan kerja individu bisa memberikan pengalaman dan pengetahuan secara langsung
maupun tidak langsung. Dan hasil yang didapatkan sebagian besar 39 (51,3%) responden
tidak bekerja dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori cukup, sedangkan sebagian
kecil 16 (48,5%) responden bekerja dengan tingkat pengetahuan diet garam kategori baik.
Penelitian ini serupa dengan (Sastri et al., 2019) yang menyatakan bahwa kesempatan
berkembang di tempat kerja akan memberikan kemampuan untuk mengambil keputusan,
yang dapat diartikan untuk mengetahui jenis makanan yang disarankan dan jenis makanan
yang tidak disarankan untuk penderita hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Guntoro & Purwati,
2019) yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat besar antara tingkat
pengetahuan mengenai diet hipertensi terhadap kejadian hipertensi pada lansia dengan
nilai p = 0,009. Jadi HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat diduga bahwa
ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai diet hipertensi
terhadap kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Baloi Permai Batam. Didukung
oleh penelitian (Fachry, 2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan diet hipertensi dengan derajat hipertensi pada lansia penderita
hipertensi (p = 0,000) dengan probabilitas < level of significance (o = 0,05), sehingga
dapat diduga dengan baik bahwa kurangnya informasi tentang diet hipertensi dapat
menyebabkan kurangnya perhatian dalam pemberian dan penanggulangan perluasan
derajat hipertensi pada lansia.

Berdasarkan pendapat para peneliti, sebagian besar orang dewasa yang telah
mencoba mengikuti diet rendah garam masih menganggapnya sebagai sesuatu yang sulit
dan tidak menyenangkan. Tabel 3.7 mencerminkan bahwa 53 (48,6%) responden yang
menjawab survei menemukan bahwa banyak makanan favorit mereka masuk dalam daftar
terlarang, seperti bumbu penyedap, makanan laut, keju, dan makanan yang digoreng,
yang semuanya sulit untuk dihindari karena makanan seperti ini sangat populer di
kalangan banyak orang. Dan lansia sendiri sebagai kelompok yang telah mencapai usia
lanjut dan mengalami penurunan kemampuan mengingat, sehingga terkadang mereka
tidak dapat menjalani pola makan rendah garam karena hanya ingin makan apa yang
mereka kehendaki.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada 7 Posyandu Lansia di wilayah kerja
Puskesmas Sidomulyo, maka disimpulkan dari hasil identifikasi terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan diet garam dilihat dari sebanyak 36 responden lansia memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik, 55 responden lansia dengan tingkat pengetahuan kategori cukup,
sedangkan 18 responden lansia lainnya memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Hasil
identifikasi hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo yaitu terdapat 47
responden lansia memiliki tekanan darah normal, 53 responden lansia memiliki tekanan darah
hipertensi sedang, sedangkan 9 responden lansia lainnya memiliki tekanan darah hipertensi
tinggi. Hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi pada lansia
diperoleh p-value = 0,001. Nilai p-value <0,05 sehingga dikatakan ada hubungan yang
signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan diet garam dengan hipertensi pada lansia di
Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda.

5. SARAN DAN REKOMENDASI
Beberapa rekomendasi saran berikut dapat dibuat sehubungan dengan temuan dan
diskusi dari penelitian ini:

1. Perlu adanya pemberian informasi di wilayah Puskesmas Sidomulyo untuk 7 Posyandu
Lansia melaksanakan program konseling dan edukasi kesehatan tentang manfaat
mengurangi garam pada makanan oleh para lansia. Dokter, perawat, dan ahli gizi dapat
berpartisipasi dalam penyuluhan ini untuk memberikan informasi yang jelas dan terperinci
tentang diet garam yang sehat.



2. Lansia dapat mengurangi penggunaan garam pada saat memasak dan saat makan. Coba
gunakan bumbu alami seperti bawang putih, bawang merah, jahe, atau rempah-rempah
lainnya untuk memberikan rasa pada makanan tanpa tambahan garam. Penting untuk
konsisten dalam menjalani diet rendah garam dan gaya hidup sehat. Perubahan kecil namun
konsisten dalam pola makan dan aktivitas fisik yang sebenarnya dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi kesehatan jantung dan tekanan darah.

3. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai literatur untuk peneliti selanjutnya dan
mengembangkan pemeriksaan ini terhadap faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
pengetahuan lansia tentang diet garam dengan hipertensi. Selain itu, penelitian ini bisa
memberikan pengetahuan tambahan bagi para peneliti untuk memberikan edukasi
kesehatan kepada lansia tentang bagaimana menjaga tekanan darah tetap normal.
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